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Abstrak

Desa Panjerejo merupakan suatu wilayah yang terletak di Kecamatan
Rejotangan, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Desa Panjerejo memiliki
beragam potensi yang dapat dikembangkan, terutama budidaya ikan
gurame sebagai potensi unggulan dikarenakan mayoritas petaniikan terfokus
pada budidaya ikan gurame. Namun, banyaknya petaniikan gurame di Desa
Panjerejo tidak terkoordinasi dengan baik karena fidak adanya suatu
komunitas sebagai wadah. Hal ini berpengaruh terhadap kondisi
perekonomian petani ikan gurame itu sendiri bahkan Desa Panjerejo. Oleh
karena itu, tujuan dari KKN di Desa Panjerejo adalah untuk menciptakan
wadah berupa komunitas pembudidaya ikan gurame Desa Panjerejo yang
berfungsi sebagai sarana untuk mengumpulkan, membina, mengelola, dan
mengkoordinasi seluruh petani ikan gurame di desa tersebut. Paguyuban juga
merupakan wadah para anggota untuk melakukan pengembangan dan
memperoleh pembinaan melalui kerjasama dengan instansi lain yang
hasilnya demi kemajuan dan kesejahteraan ekonomi para anggota. Metode
yang digunakan terbagi menjadi 4 tahap yaitu survey, sosialisasi,
pembentukan komunitas, dan pembenihan. Hasil yang didapat dari kegiatan
KKN ini adalah terbentuknya komunitas pembudidaya ikan gurame di Desa
Panjerejo yaitu Komunitas Mina Panjer Abadi.
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Abstract

Panjerejo Village is an area located in Rejotangan District, Tulungagung
Regency, East Java. Panjerejo Village has a variety of potential that can be
developed, especially gourami cultivation as a superior potential because the
majority of fish farmers are focused on cultivating gourami. However, the large
number of gourami fish farmers in Panjerejo Village are not well coordinated
because there is no community as a forum. This affects the economic
conditions of the gourami farmers themselves and even Panjerejo Village.
Therefore, the aim of KKN in Panjerejo Village is to create a forum in the form
of a gourami fish cultivator community in Panjerejo Village which functions as
a means to collect, develop, manage and coordinate all gourami fish farmers
in the vilage. Paguyuban is also a forum for members to carry outf
development and obtain guidance through collaboration with other agencies
whose results are for the progress and economic welfare of the members. The
method used is divided info 4 stages, namely survey, outreach, community
formation and seeding. The results obtained from this KKN activity were the
formation of a gourami cultivator community in Panjerejo Village, namely the
Mina Panjer Abadi Community.
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